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Berdasarkan temuan hasil penelitian mengenai penerapan metode Jarimatika dalam pembelajaran perkalian dasar pada siswa Fase C Kelas 5 dan 6 SD Negeri 4 Cileungsir Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:
1. Proses persiapan dan perencanaan pembelajaran perkalian dasar menggunakan metode Jarimatika di Fase C Kelas 5 dan 6 SD Negeri 4 Cileungsir telah dilaksanakan secara sistematis dan terencana meski belum optimal. Guru merancang Modul Ajar berbasis Jarimatika yang selaras dengan Capaian Pembelajaran Fase C Kurikulum Merdeka, memuat langkah-langkah tersusun runtut dari pengenalan konsep, pengenalan formasi jari, latihan bertahap, hingga aplikasi soal cerita kontekstual. Perencanaan ini mencakup identifikasi kebutuhan dan karakteristik siswa Fase C yang berada pada tahap operasional konkret, penyiapan media dan alat bantu pendukung, serta penyesuaian pendekatan terhadap keberagaman kemampuan siswa, sehingga sepenuhnya selaras dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran yang kontekstual, bermakna, dan berdiferensiasi.
2. Tahapan-tahapan pelaksanaan pembelajaran perkalian dasar berbasis metode Jarimatika berlangsung secara terstruktur melalui lima tahap, yaitu: (1) tahap pengantar konsep; (2) tahap pengenalan formasi jari; (3) tahap latihan terbimbing; (4) tahap latihan mandiri; dan (5) tahap aplikasi dan evaluasi. Selama pelaksanaan, guru secara cukup konsisten memberikan umpan balik individual dan melakukan diferensiasi pembelajaran sesuai kemampuan siswa meski belum maksimal. Kelima tahapan ini secara alami mengimplementasikan pola transisi pembelajaran dari representasi konkret (manipulasi fisik jari tangan) menuju semikoncret (visualisasi formasi jari), hingga representasi abstrak (simbol matematis), selaras dengan prinsip enaktif-ikonik-simbolik dalam teori representasi matematis Bruner.
3. Pengembangan pemahaman konsep perkalian dasar siswa melalui metode Jarimatika berjalan cukup optimal namun praktik jarimatika ini hanya dilaksanakan oleh beberapa guru saja. Siswa berhasil mengembangkan pemahaman instrumental yang terbukti dari kemampuan menggunakan prosedur Jarimatika secara tepat dan cepat sehingga ketuntasan belajar meningkat dari 45% menjadi lebih dari 80%. Seiring itu, siswa juga mengembangkan pemahaman relasional yang terbukti dari kemampuan menjelaskan makna perkalian sebagai penjumlahan berulang, memahami sifat komutatif melalui eksplorasi langsung dengan jari, serta menerapkan konsep perkalian secara fleksibel dalam soal cerita kontekstual dengan peningkatan kemampuan dari 35% menjadi 72%. Perkembangan pemahaman yang bersifat ganda ini mencerminkan keberhasilan metode Jarimatika dalam memfasilitasi pemahaman konsep yang mendalam dan bermakna, melampaui sekadar hafalan tabel perkalian.
4. Faktor pendukung dalam penerapan metode Jarimatika meliputi dukungan penuh kepala sekolah, antusiasme siswa yang tinggi, komitmen guru dalam merancang pembelajaran secara sistematis, karakteristik metode yang memanfaatkan media alami berupa jari tangan yang selalu tersedia, serta keterlibatan orang tua dalam mendampingi latihan di rumah. Adapun faktor penghambat yang ditemukan antara lain: perbedaan kecepatan belajar siswa yang cukup bervariasi, keterbatasan sarana pendukung seperti PID (Papan Interaktif Digital) dan media visual, serta belum meratanya pengetahuan dan keterampilan Jarimatika di antara seluruh guru di sekolah tersebut.
5. Perspektif guru, siswa, dan kepala sekolah terhadap pembelajaran perkalian dasar menggunakan metode Jarimatika secara keseluruhan sangat positif. Guru menilai metode ini efektif meningkatkan pemahaman konseptual dan hasil belajar siswa sekaligus menciptakan suasana kelas yang lebih hidup dan interaktif. Siswa memandang Jarimatika sebagai cara belajar yang menyenangkan, mudah dipraktikkan kapan saja, dan meningkatkan kepercayaan diri dalam mengerjakan soal perkalian. Kepala sekolah mendukung penuh keberlanjutan dan perluasan penerapan metode Jarimatika ke seluruh kelas melalui program pelatihan guru yang lebih sistematis dan terencana.
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Berdasarkan simpulan penelitian di atas, dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut:
1. Sebaiknya proses persiapan dan perencanaan pembelajaran Jarimatika semakin optimal, hendaknya guru secara rutin memperbarui Modul Ajar agar senantiasa selaras dengan perkembangan Kurikulum Merdeka dan kebutuhan siswa yang dinamis. Kepala sekolah disarankan untuk memfasilitasi pembentukan komunitas belajar guru (KKG) di tingkat sekolah guna berbagi pengalaman dan praktik terbaik dalam perencanaan pembelajaran Jarimatika. Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamis juga disarankan untuk menyediakan panduan perencanaan pembelajaran Jarimatika yang terstandarisasi agar dapat digunakan oleh seluruh sekolah di wilayahnya.
2. Sebaiknya tahapan-tahapan pelaksanaan pembelajaran Jarimatika semakin efektif, hendaknya guru terus menyempurnakan alur pelaksanaan dengan memperhatikan transisi antar tahap yang lebih halus dan terukur. Guru disarankan mendokumentasikan catatan refleksi setiap sesi pembelajaran guna mengevaluasi ketepatan durasi dan respons siswa pada setiap tahap. Sekolah disarankan untuk melengkapi sarana pendukung berupa PID (Papan Interaktif Digital) dan media visual agar tahap pengenalan formasi jari dapat divisualisasikan dengan lebih jelas kepada seluruh siswa secara serentak.
3. Agar pengembangan pemahaman konsep perkalian dasar siswa melalui metode Jarimatika semakin optimal, hendaknya guru terus mengembangkan variasi soal dan konteks permasalahan yang digunakan dalam pembelajaran agar siswa semakin terlatih menerapkan konsep perkalian pada berbagai situasi. Guru disarankan mengombinasikan metode Jarimatika dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL) guna memperdalam pemahaman relasional siswa. Pemberian tugas latihan mandiri secara terstruktur di rumah dengan pendampingan orang tua yang telah disosialisasikan tentang cara penggunaan Jarimatika juga akan turut memperkuat retensi pemahaman siswa.
4. Untuk mengatasi faktor-faktor penghambat yang ditemukan, kepala sekolah hendaknya memfasilitasi pelatihan Jarimatika bagi seluruh guru di sekolah, baik melalui workshop internal maupun kegiatan KKG, sehingga penerapan metode ini tidak hanya bergantung pada satu atau dua guru saja. Sekolah juga disarankan untuk mengalokasikan anggaran pengadaan sarana pendukung pembelajaran. Faktor pendukung yang sudah ada perlu terus diperkuat dengan program apresiasi dan dokumentasi praktik baik pembelajaran Jarimatika.
5. Sebaiknya perspektif positif seluruh pemangku kepentingan terhadap metode Jarimatika dapat terjaga dan berkembang, hendaknya sekolah secara rutin mengomunikasikan perkembangan dan hasil pembelajaran Jarimatika kepada orang tua melalui pertemuan atau laporan berkala. Kepala sekolah disarankan untuk mendokumentasikan dan mempublikasikan praktik baik pembelajaran Jarimatika sebagai rujukan bagi sekolah lain. Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamis disarankan untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi dalam pengembangan program pelatihan guru matematika tingkat sekolah dasar.
6. Berhubung penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal lokasi penelitian yang hanya mencakup satu sekolah, maka untuk kesempatan lain hendaknya dilakukan penelitian sejenis yang lebih luas dengan melibatkan beberapa sekolah di Kecamatan Rancah atau Kabupaten Ciamis. Penelitian lanjutan dapat mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk menghasilkan gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas metode Jarimatika dalam meningkatkan pemahaman konsep perkalian dasar siswa sekolah dasar.
[bookmark: _Toc234049501]5.3 Implikasi
Berdasarkan temuan dan simpulan penelitian ini, terdapat sejumlah implikasi penting yang perlu diperhatikan oleh berbagai pihak dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, khususnya pembelajaran perkalian dasar dengan metode Jarimatika.
1. Implikasi teoretis. Penelitian ini memperkuat relevansi beberapa teori belajar dalam konteks pembelajaran matematika di sekolah dasar. Teori perkembangan kognitif Piaget tentang tahap operasional konkret terbukti sesuai diterapkan dalam desain metode Jarimatika yang memanfaatkan jari tangan sebagai media manipulatif nyata. Teori representasi Bruner terbukti berlaku secara alami dalam proses belajar siswa melalui Jarimatika, dari manipulasi fisik jari menuju pemahaman simbolis perkalian. Selain itu, konsep pemahaman matematis Skemp (instrumental dan relasional) terbukti dapat dicapai secara bersamaan melalui implementasi metode Jarimatika yang terstruktur, sehingga memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan desain pembelajaran matematika yang berorientasi pada pemahaman konseptual mendalam.
2. Implikasi bagi guru. Penelitian ini mengimplikasikan bahwa guru perlu mengembangkan keterampilan dalam menerapkan metode pembelajaran inovatif seperti Jarimatika secara sistematis dan adaptif. Guru harus mampu merancang perencanaan pembelajaran yang memadukan metode dengan capaian kurikulum, menyesuaikan pendekatan berdasarkan keberagaman kemampuan siswa, serta melakukan penilaian yang komprehensif mencakup pemahaman instrumental dan relasional. Kemampuan adaptif guru menjadi kunci keberhasilan implementasi metode ini, terutama dalam menghadapi perbedaan kecepatan belajar siswa.
3. Implikasi bagi sekolah. Penelitian ini mengimplikasikan perlunya sekolah memfasilitasi pelatihan Jarimatika secara merata bagi seluruh guru, bukan hanya guru tertentu saja, sehingga inovasi pembelajaran ini tidak bergantung pada inisiatif individu. Sekolah juga perlu mengalokasikan anggaran untuk pengadaan sarana pendukung seperti PID (Papan Interaktif Digital) dan media visual, serta membangun budaya berbagi praktik baik pembelajaran antar guru melalui komunitas belajar (KKG) di tingkat sekolah.
4. Implikasi bagi kebijakan pendidikan. Penelitian ini mengimplikasikan perlunya Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamis dan pemangku kebijakan pendidikan untuk mempertimbangkan metode Jarimatika sebagai salah satu metode pembelajaran matematika yang direkomendasikan di sekolah dasar, khususnya untuk materi perkalian dasar. Program pelatihan guru matematika tingkat sekolah dasar perlu menyertakan pengenalan dan praktik metode Jarimatika sebagai bagian dari penguatan kompetensi pedagogik guru.
5. Implikasi bagi orang tua dan masyarakat. Penelitian ini mengimplikasikan pentingnya keterlibatan orang tua dalam mendampingi latihan Jarimatika di rumah. Orang tua yang memahami metode ini dapat menjadi mitra belajar efektif bagi anak-anak mereka. Sekolah perlu secara aktif mensosialisasikan metode Jarimatika kepada orang tua melalui pertemuan atau workshop, sehingga dukungan di lingkungan keluarga dapat memperkuat pemahaman dan retensi siswa dalam jangka panjang.
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